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Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan dalam kasus investasi 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi 
wisata Pantai Lasiana, maka hasil yang diperoleh adalah: 
1) Perhitungan dan analisa net present value yang didapatkan adalah sebesar 
Rp5.407.978.390,70. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi 
wisata layak untuk dijalankan. Indicator kelayakan finansial net present value 
yang dihasilkan lebih besar (>) daripada 0, sesuai dengan kriteria pengukuran 
net present value yaitu jika NPV > 0, maka investasi layak untuk dijalankan.  
2) Perhitungan dan analisa internal rate of return yang diperoleh adalah sebesar 
8,218%. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan Dinas Pariwisata 
Provinsi Nusa Tenggara Timur layak untuk dijalankan karena IRR yang di 
hasilkan lebih besar (>) daripada  r di mana dalam kasus pengukuran kelayakan 
investasi ini r mengacu pada tingkat bunga penjaminan LPS yaitu 6,25% 





3) Perhitungan dan analisa discounted payback period yang didapatkan adalah 
sebesar 12,37 tahun. Hasil ini berarti bahwa investasi yang dilakukan 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi 
wisata Pantai Lasiana memiliki lama waktu pengembalian 12,37 tahun. 
4) Perhitungan dan analisa profitability index yang diperoleh adalah sebesar 
13,54. Hasil ini menunjukan bahwa investasi Pemerintah Provinsi Nusa 
Tenggara Timur terhadap pengembangan destinasi wisata Pantai Lasiana layak 
dijalankan karena profitability index yang dihasilkan lebih besar  daripada 1. 
 
5.2 Kelemahan Penelitian 
Kelemahan  dalam penelitian ini adalah bahwa analisis kelayakan investasi 
Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur terhadap pengembangan Destinasi 
Wisata Pantai Lasiana hanya dilakukan dari sudut pandang kelayakan secara 
finansial. Hal ini tentu menjadi kelemahan karena untuk menilai sebuah kelayakan 
investasi, khususnya investasi pemerintah daerah, pendapatan bukan menjadi 
tujuan utama tetapi kesejahteraan rakyat dan pertumbuhan ekonomi. 
Penilaian kelayakan investasi pemerintah perlu mempertimbangkan aspek 
sosial, di mana seberapa besar pengaruh yang di timbulkan dari adanya investasi 






Hasil dari penelitian ini adalah bahwa investasi pemerintah provinsi nusa 
tenggara timur terhadap pengembangan destinasi wisata pantai lasiana layak untuk 
dijalankan. Namun perlu dilakukan penelitian tambahan terkait dengan aspek social 
di mana penilaian terhadap aspek sosial sangat penting untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh investasi pemerintah bagi masyarakat. 
 
5.4 Implikasi Manajerial 
Pihak pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu memperhatikan dan 
mengawal investasi yang akan dijalankan sehingga investasi ini dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai dengan target yang diharapkan. Pemerintah provinsi nusa 
tenggara timur harus membenahi system pengarsipan data historis. Hal ini menjadi 
salah satu hal yang perlu diperhatikan karena secara keseluruhan sistem 
pengarsipan yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur belum tertata secara baik. 
Kurangnya perhatian terhadap system pengarsipan data mengakibatkan 
kesulitan untuk mengakses data bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian 
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